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This study examines the management of tahfidz Al-Qur'an learning in early
childhood at the Hasanka Islamic Boarding School in Palangka Raya. This research is
based on tahfidz learning which still tends to focus on methods, so it has not been
studied in a comprehensive study of learning management. The purpose of this study
is to analyze the management of tahfidz learning in early childhood at the Hasanka
Islamic Boarding School in Palangka Raya. This research uses a qualitative approach
with a case study type of research. The subjects of the study include tahfidz teachers,
institutional managers, leaders of the boarding schools and students. Data collection
techniques are carried out through interviews, observations and documentation. Data
analysis uses Miles and Huberman's interactive model which includes data reduction,
data presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that tahfidz
learning management is carried out through systematic planning, structured
implementation, and continuous assessment. Planning includes gradual
memorization targets and a structured schedule. The implementation emphasizes the
method of repetition such as talgin and murojaah. Assessments are carried out
periodically to measure the fluency, accuracy, and consistency of memorization. This
research contributes to the sustainability of tahfidz learning of the Qur'an in early
childhood.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini di
Pondok Pesantren Hasanka Palangka Raya. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
pembelajaran tahfidz yang masih cenderung berfokus pada metode, sehingga belum mengkaji
manajemen pembelajaran secara komprehensif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis manajemen pembelajaran tahfidz pada anak usia dini di pondok pesantren
hasanka palangka raya. Penelitian ini mengqunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian meliputi guru tahfidz, pengelola lembaga, pimpinan
pondok dan santri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran tahfidz dilaksanakan melalui perencanaan
yang sistematis, pelaksanaan yang terstruktur, dan penilaian berkelanjutan. Perencanaan
mencakup target hafalan bertahap dan jadwal terstruktur. Pelaksanaan menekankan metode
pengulangan seperti talqgin dan murojaah. Penilaian dilakukan secara berkala untuk
mengukur kelancaran, ketepatan, dan konsistensi hafalan. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam keberlanjutan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini.

Kata kunci: manajemen pembelajaran, tahfidz Al-Qur’an, anak usia dini
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan
spiritualitas yang kuat. Dalam konteks perkembangan pendidikan modern, pendidikan tidak
lagi hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai
religius, moral, dan karakter peserta didik sebagai fondasi utama kehidupan (Shalliya &
Naldo, 2025). Salah satu bentuk implementasi pendidikan Islam yang memiliki kontribusi
signifikan dalam pembentukan karakter tersebut adalah pembelajaran Al-Qur’an, khususnya
dalam bentuk tahfidz (Tirtana & Shofiyyah, 2026).

Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini menjadi semakin relevan karena fase
ini merupakan periode golden age, yaitu tahap perkembangan yang ditandai dengan
tingginya plastisitas otak dan kemampuan mengingat yang optimal (Shalliya & Naldo, 2025)

Pada fase ini, anak memiliki kemampuan luar biasa dalam menyerap informasi, termasuk
dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS.
Al-Qamar ayat 17: -

@ 5% Ga Jgb AN &) 8 Uiz S8l

Artinya : “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-
Qur’an telah dimudahkan untuk dipelajari dan dihafalkan, sehingga sangat relevan untuk
diajarkan sejak usia dini sebagai bagian dari pembentukan karakter religius anak
(Kementrian Agama, 2019).

Early childhood education often focuses solely on academic aspects and does not provide enough
opportunities for exploration and engagement in education (Rifqiyah et al., 2025). Seiring dengan
meningkatnya perhatian terhadap pendidikan tahfidz, berbagai lembaga pendidikan Islam,
termasuk pesantren, mulai mengembangkan program hafalan Al-Qur’an sejak usia dini
sebagai upaya membangun fondasi keagamaan yang kuat (Sh et al., 2024). Program tahfidz
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran Al-Qur’an, tetapi juga sebagai media
pembentukan disiplin, konsistensi, serta penguatan karakter spiritual peserta didik (Yoni
Afitasya et al., 2026).

Namun demikian, keberhasilan pembelajaran tahfidz tidak hanya ditentukan oleh metode
yang digunakan, tetapi juga oleh manajemen pembelajaran yang diterapkan secara
sistematis. Manajemen pembelajaran mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
yang saling berkaitan dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal (Gemnafle &
Batlolona, 2021). Tanpa manajemen yang baik, proses pembelajaran berpotensi berjalan tidak
terarah, kurang efektif, serta tidak mampu menghasilkan capaian yang optimal.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran tahfidz pada anak usia dini
cenderung berfokus pada penggunaan metode seperti talqin, talaqqi, dan sima’i yang
menekankan aspek pengulangan (Nili Ariyani, 2025). Meskipun metode tersebut terbukti
efektif dalam meningkatkan hafalan, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas pada
aspek teknis pembelajaran dan belum mengkaji secara komprehensif bagaimana manajemen
pembelajaran dirancang, diimplementasikan, dan dievaluasi secara sistematis. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut dalam perspektif
manajemen pembelajaran (Fatmawati, 2019).

Di sisi lain, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran tahfidz merupakan faktor penting
yang berpengaruh terhadap keberhasilan hafalan anak. Dukungan keluarga berperan dalam
menjaga konsistensi, pengulangan hafalan, serta pembentukan lingkungan belajar di rumah
(Muzaki, 2021). Namun, dalam praktiknya, integrasi antara pembelajaran di lembaga dan

r 3003
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Manajemen Pembelajaran Tahfidz Pada Anak Usia Dini Di Pondok Pesantren Hasanka Palangka Raya

peran orang tua masih belum berjalan secara optimal, sehingga proses penguatan hafalan di
luar lingkungan sekolah menjadi kurang maksimal.

Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan suatu pendekatan manajemen pembelajaran
tahfidz yang tidak hanya berfokus pada kegiatan di lembaga pendidikan, tetapi juga The Role
Of Parents In Children's Independence When Memorizing The Al-Quran Online (Robert et al.,
2023). Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji manajemen
pembelajaran tahfidz secara komprehensif dengan pendekatan kolaboratif antara lembaga
dan keluarga.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini di Pondok Pesantren Hasanka Palangka
Raya yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah
Pimpinan Pondok, Guru Tahfidz, Orang Tua, Santri dan Pengelola Lembaga yang
bertanggung jawab dalam aktivitas manajemen pembelajaran Tahfidz Al-Quran. Penelitian
ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Sugiyono, 2022). Teknik pengabsahan data yang digunakan adalah triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Secara garis besar analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan interaktif model dari Miles, Huberman, dan Saldana yaitu dengan
Reduksi data, Penyajian Data dan Verifikasi (Pasaribu et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Anak Usia Dini di Pondok Pesantren
Hasanka Palangka Raya

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
diketahui bahwa manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada anak usia dini di Pondok
Pesantren Hasanka Palangka Raya dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Ketiga tahapan tersebut saling
berkaitan dalam mendukung proses pembelajaran tahfidz secara berkelanjutan (Putra et al.,
2021).

Pada tahap perencanaan, lembaga menyusun target hafalan secara bertahap yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, di mana planning is understood as a rational
activity that must remain subordinate to ethical and spiritual educational objectives (Rohman, 2025).
Selain itu, jadwal pembelajaran disusun secara terstruktur guna memastikan proses
menghafal berjalan secara konsisten (Imaniyah, 2025). Guru tahfidz juga menentukan
metode pembelajaran yang digunakan, seperti metode talgin dan murojaah yang
menekankan pada pengulangan hafalan sebagai strategi utama dalam memperkuat daya
ingat peserta didik (Wirman, 2023).

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Anak Usia Dini di Pondok Pesantren
Hasanka Palangka Raya

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran tahfidz dilaksanakan melalui kegiatan rutin seperti
murojaah, setoran hafalan, serta bimbingan langsung oleh guru (Tunnisa & Priyanto, 2025).
Proses pembelajaran berlangsung dalam lingkungan pesantren yang religius dan kondusif,
sehingga mendukung terbentuknya kebiasaan menghafal secara disiplin (Budi, 2022).
Interaksi antara guru dan peserta didik berlangsung secara langsung dan berulang, sehingga
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membantu peserta didik dalam memperkuat hafalan (Rochman et al., 2025).

Pembelajaran tahfidz dilaksanakan secara rutin dengan melibatkan aktivitas pengulangan
hafalan, setoran hafalan, serta evaluasi langsung oleh guru (Sundary, 2023). Proses ini
memungkinkan peserta didik untuk terus memperbaiki dan memperkuat hafalan yang telah
dipelajari. Selain itu, lingkungan pesantren yang mendukung juga berperan penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif (Karim, 2022).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pencapaian hafalan
antar peserta didik. Sebagian peserta didik mampu mencapai target hafalan dengan baik,
sementara sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan konsistensi
hafalan. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran tahfidz tidak hanya bergantung pada
metode yang digunakan, tetapi juga pada interaksi antara guru, peserta didik orang tua serta
lingkungan belajar yang mendukung (Hikmat & Rosidin, 2022).

Untuk memperjelas temuan tersebut, berikut disajikan grafik model pembelajaran al-
quran dan perbandingan tingkat keberhasilan pada setiap komponen manajemen
pembelajaran tahfidz:

Pelaksanaan

Perencanaan penilaiaan

Hasil
Pembelajaran
Tahfidz Al-
Qur'an

Gambar 1. Grafik Model Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
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Perbandingan Tingkat Keberhasilan Pembelajaran Tahfidz

Persentase (%)
-
w
o

65.0

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian
Komponen

Gambar 2. Grafik Perbandingan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Penilaian Pembelajaran Tahfidz

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa keberhasilan pembelajaran tahfidz merupakan
hasil dari integrasi antara perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Ketiga komponen
tersebut saling berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran (Nurul
Hikmah et al., 2024). Dengan demikian, kelemahan pada salah satu komponen akan
berdampak langsung terhadap kualitas pembelajaran secara keseluruhan, dan terlihat juga
bahwa pelaksanaan pembelajaran memiliki tingkat keberhasilan yang lebih dominan
dibandingkan dengan perencanaan dan penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi
langsung dalam proses pembelajaran memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pencapaian hafalan peserta didik (Ilmiyah et al., 2025). Sementara itu, perencanaan dan
penilaian masih memerlukan penguatan agar dapat mendukung pembelajaran secara lebih
optimal.

Penilaian Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada Anak Usia Dini di Pondok Pesantren
Hasanka Palangka Raya

Pada tahap penilaian, guru melakukan evaluasi hafalan secara berkala dengan
memperhatikan aspek kelancaran, ketepatan tajwid, serta konsistensi dalam murojaah.
Penilaian dilakukan secara langsung pada saat peserta didik menyetorkan hafalan, serta
digunakan sebagai dasar dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran (Ichsan, 2026).

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penilaian yang digunakan
masih belum memiliki standar yang baku. Penilaian cenderung bergantung pada
pengamatan guru dan belum didukung oleh instrumen penilaian yang terstruktur. Selain itu,
dokumentasi hasil penilaian juga belum dilakukan secara sistematis (An-Nashir, 2026).

Pembahasan
Perencanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Anak Usia Dini di Pondok Pesantren
Hasanka Palangka Raya

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan bahwa manajemen pembelajaran tahfidz
Al-Qur'an pada anak usia dini memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung
keberhasilan proses menghafal (Farida, 2017). Dalam perencanaan, manajemen pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai pengatur kegiatan belajar, tetapi juga sebagai sistem yang
mengintegrasikan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian secara menyeluruh dan
berkelanjutan (Suyitno et al., 2022). Proses pembelajaran yang dikelola secara sistematis
terbukti mampu meningkatkan efektivitas hafalan peserta didik, yang ditunjukkan melalui
ketercapaian target hafalan serta konsistensi dalam melakukan pengulangan (Widyanto &
Endah, 2020).
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Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan hafalan peserta didik tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi sangat dipengaruhi oleh bagaimana proses
pembelajaran dikelola secara terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini selaras dengan pendapat
Mulyasa, (2021) yang menegaskan bahwa manajemen pembelajaran mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaiaan yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. Selain itu, Uno, (2020) juga menyatakan bahwa pembelajaran
yang dirancang secara terstruktur akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa efektivitas pembelajaran tahfidz sangat
bergantung pada kualitas manajemen pembelajaran yang diterapkan secara konsisten. Lebih
lanjut, penelitian ini menguatkan bahwa pembelajaran tahfidz tidak cukup hanya
mengandalkan metode menghafal semata, tetapi memerlukan pendekatan manajerial yang
komprehensif. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pembelajaran
tradisional menuju pembelajaran berbasis manajemen yang terintegrasi (Nurjanah et al.,
2018).

Perencanaan pembelajaran tahfidz yang dilakukan melalui penyusunan target hafalan
secara bertahap menunjukkan kesesuaian dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang
menekankan bahwa anak usia dini belajar secara bertahap melalui pengalaman konkret
(Mezzandi Anggrian, 2025). Target hafalan yang disusun secara sistematis membantu peserta
didik dalam membangun kemampuan menghafal secara progresif dan berkelanjutan (Ismael
et al., 2023). Selain itu, penyusunan jadwal pembelajaran yang terstruktur juga memperkuat
konsep manajemen waktu dalam pembelajaran (Agung et al., 2025). Menurut E. Mulyasa,
(2021), pengelolaan waktu yang efektif merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembelajaran. Jadwal yang konsisten mampu membentuk kebiasaan belajar (learning habit)
yang menjadi fondasi utama dalam pembelajaran tahfidz (Sudarto, 2024). Namun demikian,
hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan masih bersifat umum dan belum
sepenuhnya berbasis pada kebutuhan individual peserta didik. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara teori dan praktik, di mana perencanaan ideal seharusnya bersifat
diferensiatif (Fajar Alfaris, 2025). Tanpa pendekatan diferensiasi, pembelajaran cenderung
kurang efektif dalam mengakomodasi variasi kemampuan peserta didik (Ari Susanto, 2025).
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam perencanaan pembelajaran masih terbatas. Padahal,
teori keterlibatan orang tua (parental involvement) menegaskan bahwa kolaborasi antara
keluarga dan lembaga pendidikan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar anak
(Nikmah Salsabila et al., 2026). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa dukungan orang tua
dapat meningkatkan motivasi dan konsistensi hafalan anak secara signifikan (Yuliana
Agustin, 2025).

Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an pada Anak Usia Dini di Pondok Pesantren
Hasanka Palangka Raya

Pelaksanaan pembelajaran tahfidz yang menekankan metode talgin dan murojaah
menunjukkan kesesuaian dengan teori behavioristik yang dikemukakan oleh Skinner, di
mana pengulangan (reinforcement) menjadi kunci dalam proses pembentukan perilaku
belajar. Pengulangan hafalan secara terus-menerus terbukti efektif dalam memperkuat
memori jangka panjang (Syahmidi et al., 2025).

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa konsistensi dalam pengulangan memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas hafalan peserta didik. Hal ini selaras dengan
pendapat Uno (2020) yang menegaskan bahwa latihan berulang secara terstruktur mampu
memperkuat daya ingat jangka panjang. Selain itu, interaksi langsung antara guru dan
peserta didik menunjukkan penerapan teori konstruktivisme sosial Vygotsky, di mana guru
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berperan sebagai fasilitator dalam membantu peserta didik mencapai zona perkembangan
terdekat (zone of proximal development) (Wardani et al.,, 2023). Peran aktif guru dalam
memberikan bimbingan dan umpan balik menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran tahfidz (Qomariyah et al.,, 2023). Lingkungan pesantren yang religius juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran. Dalam teori sosial-
kultural, lingkungan belajar memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan kebiasaan dan
karakter peserta didik (Subekti, 2022). Lingkungan yang kondusif mampu menciptakan
suasana belajar yang mendukung pembiasaan menghafal Al-Qur’an secara konsisten
(Nasution et al., 2024). Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya variasi
kemampuan peserta didik dalam mencapai target hafalan. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya menerapkan pendekatan diferensiatif, Tanpa
strategi yang adaptif, peserta didik dengan kemampuan rendah berpotensi tertinggal
(Qomariah et al., 2025) .

Penilaian Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada Anak Usia Dini di Pondok Pesantren
Hasanka Palangka Raya

Penilaian pembelajaran tahfidz yang dilakukan secara berkala menunjukkan penerapan
konsep continuous assessment yang bertujuan untuk memantau perkembangan hafalan
peserta didik secara berkelanjutan (Sari & Faruq, 2026). Penilaian yang mencakup aspek
kelancaran, ketepatan tajwid, dan konsistensi hafalan menunjukkan bahwa evaluasi
dilakukan secara komprehensif (Syabrina et al., 2023)

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun penilaian telah dilakukan secara
berkala, namun penerapannya belum sepenuhnya memenuhi prinsip evaluasi yang objektif
dan terstandar. Meskipun Arikunto, (2018) menekankan pentingnya instrumen penilaian
yang valid dan reliabel, penelitian ini menunjukkan bahwa aspek tersebut belum optimal
sehingga berpotensi memengaruhi akurasi hasil penilaian. Hal ini bertentangan dengan
prinsip evaluasi pendidikan yang menekankan pentingnya validitas, reliabilitas, dan
objektivitas (Adela et al., 2025). Ketidakterstandaran ini berpotensi menimbulkan bias dalam
penilaian. Selain itu, dokumentasi penilaian yang belum sistematis menunjukkan bahwa
proses evaluasi belum optimal dalam mendukung pengambilan keputusan pembelajaran.
Dalam praktik pendidikan modern, dokumentasi penilaian sangat penting untuk memantau
perkembangan peserta didik secara longitudinal (Syafi'i et al., 2025). Secara keseluruhan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menjadi komponen yang
paling dominan dalam menentukan keberhasilan hafalan peserta didik, sementara
perencanaan dan penilaian masih memerlukan penguatan. Temuan ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara praktik pembelajaran dengan konsep manajemen pembelajaran
yang ideal. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran
tahfidz sangat bergantung pada integrasi yang seimbang antara perencanaan yang adaptif,
pelaksanaan yang optimal, dan penilaian yang objektif serta terstandar (Difa Fadilah, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada anak usia
dini di Pondok Pesantren Hasanka Palangka Raya telah dilaksanakan melalui tiga komponen
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang saling terintegrasi. Pelaksanaan
pembelajaran menjadi aspek yang paling dominan dalam mendukung keberhasilan hafalan,
terutama melalui metode talgin dan murojash yang menekankan pengulangan secara
konsisten. Namun demikian, perencanaan dan penilaian masih memerlukan penguatan.
Perencanaan belum sepenuhnya berbasis kebutuhan individual peserta didik serta belum
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optimal melibatkan orang tua, sedangkan penilaian masih bersifat subjektif dan belum
menggunakan instrumen yang terstandar. Dengan demikian, efektivitas pembelajaran
tahfidz sangat ditentukan oleh keseimbangan antara perencanaan yang adaptif, pelaksanaan
yang optimal, dan penilaian yang objektif. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pengembangan manajemen pembelajaran tahfidz yang lebih komprehensif dan kolaboratif
guna meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pembelajaran.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya pengkajian lebih mendalam
mengenai pengembangan model penilaian pembelajaran tahfidz yang berbasis instrumen
yang valid dan reliabel, serta integrasi teknologi dalam mendukung proses pembelajaran dan
evaluasi. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengkaji secara kuantitatif pengaruh
masing-masing komponen manajemen pembelajaran terhadap keberhasilan hafalan peserta
didik, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
pembelajaran tahfidz pada berbagai konteks pendidikan.
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